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ABSTRAK

PERANCANGAN DAN PEMBUATAN SPESIAL TOOLS PELEPAS
SHAFT FLUID COUPLING 750 TVVS

Oleh : Rama Yopy Toer Randa

Belt conveyor digerakkan oleh drive unit yg terdiri dari motor listrik yang
dihubungkan dengan gearbox. Diantara motor listrik dan gearbox terdapat fluid
coupling/turbo coupling. Fluid coupling berfungsi sebagai pengaman putaran
motor listrik ke gearbox jika terjadi trip/gangguan pada gearbox ataupun
sebaliknya. Pada saat di lapangan bagian fluid coupling yang sering mengalami
kerusakan adalah shaft dan sealnya. Dalam melakukan proses perawatan pada fluid
coupling biasanya dilakukan penggantian shaft baru atau shaft yang sudah
direkondisi apabila shaft tersebut sudah mengalami keasusan. Selama melakukan
penggantian shaft sering mengalami masalah seperti shaft yang macet pada saat
dikeluarkan. Oleh karena itu penulis melakukan perancangan dan pembuatan
special tools untuk membantu melepas shaft fluid coupling dengan haparan agar
lebih efisien dalam waktu pengerjaan dan biaya perawatan. Proses pembuatan
special tools ini menghasilkan waktu yang lebih cepat yaitu £15 menit dan hanya
membutuhkan 2 orang pekerja dibandingkan dengan metode lama yang
menggunakan baut penekan membutuhkan waktu + 4 jam dan 5 orang pekerja.

Kata Kunci : Fluid coupling, gearbox, shaft, spesial tools, proses perawatan.
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ABSTRACT

PERANCANGAN DAN PEMBUATAN SPESIAL TOOLS PELEPAS
SHAFT FLUID COUPLING 750 TVVS

Oleh : Rama Yopy Toer Randa

The belt conveyor is driven by a drive unit consisting of an electric motor
connected to a gearbox. Between the electric motor and the gearbox there is a fluid
coupling / turbo coupling. Fluid coupling functions as a safety for the rotation of
the electric motor to the gearbox in the event of a trip / disturbance in the gearbox
or vice versa. When in the field, the parts of the fluid coupling that are often
damaged are the shafts and seals. In carrying out the maintenance process for fluid
coupling, it is usually carried out to replace a new shaft or shaft that has been
reconditioned if the shaft has experienced weariness. During the replacement of the
shaft, he often experiences problems such as the shaft getting stuck when removing
it. Therefore, the authors design and manufacture special tools to help remove shaft
fluid coupling with hunger to make it more efficient in processing time and
maintenance costs. The process of making these special tools results in a faster time
of + 15 minutes and only requires 2 workers compared to the old method that uses
pressing bolts which takes * 4 hours and 5 workers.

Keywords: Fluid coupling, gearbox, shaft, special tools, maintenance process.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

BWE (Bucket Wheel Excavator) merupakan alat pengeruk batubara dari
tumpukan yang ada di mulut tambang. BWE mempunyai conveyor system/belt
conveyor yang digunakan sebagai alat transportasi pendistribusian batubara
yang sudah dikeruk. Pendistribusian batubara menggunakan conveyor system
mulai dari mulut tambang sampai ke TLS (Train Loading Station) tempat
pengisian batubara ke gerbong kereta api dan Stockfile tempat penyimpanan
batubara sementara sebelum diisi ke gerbong kereta api.

Belt conveyor digerakkan oleh drive unit yg terdiri dari motor listrik yang
dihubungkan dengan gearbox, motor listrik sebagai daya putar dan gearbox
sebagai penerus putaran untuk ditingkatkan torsi dan mereduksi putaran dari
motor listrik. Diantara motor listrik dan gearbox terdapat fluid coupling/turbo
coupling.

Fluid coupling yang dipakai adalah tipe 750 TVVS dengan bentuk desain
annular chamber, diameter coupling 750 mm, dilengkapi dengan delay
chamber dan single circuit coupling. Pada fluid coupling ini terdapat bebagai
macam komponen-komponen penting seperti shaft, seal, bearing, dan lain-lain

Fluid coupling berfungsi sebagai penerus daya putaran motor listrik dan
pengaman putaran motor listrik ke gearbox jika terjadi trip/gangguan pada
gearbox ataupun sebaliknya. Salah satu komponen fluid coupling yang sering

mengalami kerusakan adalah shaft dan sealnya, dimana terjadi akibat beban



1.2.

1.3.

putaran yang terus menerus dari motor listrik yang menyebabkan shaft menjadi
aus karena selalu bergesekan dengan seal.

Dalam melakukan proses perawatan pada fluid coupling biasanya
dilakukan penggantian shaft baru/shaft yang sudah direkondisi apabila shaft
tersebut sudah mengalami keasusan. Selama melakukan penggantian shaft
sering mengalami masalah seperti shaft yang macet pada saat dikeluarkan, hal
ini menyebabkan akan memakan waktu pengerjaan pelepasan shaft lebih lama.
Oleh karena itu penulis melakukan perancangan dan pembuatan special tools

untuk membantu melepas shaft fluid coupling.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diambil rumusan masalah
mengenai lamanya proses pelepasan/disassembly shaft pada fluid coupling 750
TVVS, maka penulis melakukan :

1. Bagaimana solusi permasalahan dari lamanya proses pelepasan shaft fluid
coupling ?
2. Bagaimana guna membantu dan meringankan pekerja dalam melepas shaft

fluid coupling 750 TVVS?

Batasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya masalah dan mempermudah memahami
permasalahan yang akan dibahas maka perlu adanya batasan masalah, yaitu :
1. Penelitian ini hanya membahas cara pelepasan shaft fliud coupling dengan

cepat.



2. Material yang digunakan untuk membuat special tools ini adalah ST 52.

3. Hitungan yang terjadi pada alat.

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa lama proses pengerjaan
pelepasan shaft dengan menggunakan special tools yang akan dibuat karena
selama ini proses pelepasan shaft menggunakan metode yang sangat sederhana
yaitu menggunakan baut penekan yang besar dan tenaga kerja yang diperlukan

minimal 5 orang.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari pembuatan special tools pelepas shaft fluid

coupling adalah :

1. Waktu yang diperlukan pada saat pengerjaan pelepasan shaft fluid
coupling 750 TVVS menjadi lebih cepat

2. Jumlah tenaga kerja yang diperlukan untuk melepas shaft fluid coupling
750 TVVS tidak terlalu banyak

3. Spesial tools ini dapat menjadi acuan untuk proses selanjutnya dengan tipe

fluid couping lainnya



1.6. Sistematika Penulisan

Tugas akhir ini terdiri dari 5 bab dengan urutan sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

Pendahuluan

Menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.

Tinjauan Pustaka

Menjelaskan tentang dasar teori yang digunakan untuk mendukung
pemahaman yang berhubungan dengan tugas akhir ini.

Metodologi Penelitian

Berisikan suatu penjelasan mengenai metode penelitian, lokasi
penelitian, diagram alir, perencanaan alat.

Perhitungan dan Pembahasan

Pada bab ini berisikan mengenai hasil dari pengujian, pengolahan
data dan analisa dari pengujian alat bantu.

Penutup

Bab ini terdiri dari kesimpulan yang diambil dari pengolaan data dan
analisis yang telah dilakukan serta saran yang dapat

mengembangkan lebih lanjut tentang penelitian ini.
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